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Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai  kekudusan, kasih, dan
pengorbanan  tidak  pernah  ketinggalan  zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni  visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalaongan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajok mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menijalani hidup kudus pada hari ini.

HUBUNGI KAMI

@ Phone +62857-7909-9960
Message sanctorycomics@gmail.com
Website www.sanctory.id

® Instagram @sanctory.id



Di Heithuizen, banyak anak
miskin akhirnya menemukan
tempat untuk belajar.

Katarina, sekarang
aku bisa membaca
kata ini!

Bagus. Bacalah
F | perlahan, lalu bantu
) temanmu.

[ Sesudah belajar,
bolehkah kami
berlatih merajut?




Ia mengajar, merawat orang sakit,

berbagi makanan, dan ikut memhangun Anak-anak belajar di sini.

rumah pelayanan. 4 Setelah itu, kita mengunjungi
; B s *f keluarga yang sakit.

Aku sudah menyiapkan
roti dan pakaian untuk
mereka.

- ) E ’ Ya. Kita mulai
Fiw mengangknt batu |G - dengan apa yang
: sendiri? 41 dapat kita kerjakan. ,




Perempuan itu bernama Maria Katarina
Daemen. Kelak ia dikenal sebagai
Suster Magdalena,

-"";.pakuh karya besar, p
A selalu dimulai denganj
banyak uang?

¥ Tidak. Kadang-kadang
N karya besar dimulai dari
satu hati yang mau
menolong.




Maria Katarina lahir pada 19 Movember 1787 di Laak, Limburg,
dari keluarga petani sederhana.

Tubuhnya begitu
lemah, Cornelius.

e
: "]cim segera mem'bqu'fq\
ke gereja di Echt.

Maria Kataring, aku
membaptismu dalam nama
Bapa dan Putra dan Roh Kidus,




Katarina yang pendiam tumbuh bersama adiknya,

Kak, lihat! Ada burung W%
keluar dari rerumputan! /=

Indah sekali. Kita jangan
sampai membuatnya takut.




Keluarga Daemen tidak kaya, tetapi rumah mereka dipenuhi kasih, kerja keras, dan iman.

= T - -

' Katarina, tolong bantu -
siapkan makanan yah

Aku hanya belajar sedikit,
tetapi aku ingin terus




Pada 1801, ketika Gereja Katolik mengalami
pembatasan, Katarina menerima Komuni
Pertama secara sederhana dan tersembunyi.

I
|

Amin...Tuhan,
aku ingin
selalu dekat
dengan-Mu.

tapi sukacitamu luar biasa.

Perayaannya sederhana,
¢
N Rl
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Orang desa sering melihat Katarina bekerja dalam diam dan berdoa
| dalam keheningan. e

——

Katarina, engkau
selalu berpikir
dan bermimpi.

Alu tetap akan
menyelesaikan
v pekerjaanku, Ayah.

Mungkinkah seluruh
hidupku kuberikan
kepada Tuhan?




| Eaklfnr' usia 16 fﬂhun Kafurmn pergi bekerja di Maaseik, .-3“-
i| sepuluh kilometer dari r'umuh demi membantu keluargnn}ru i

@ Baik Ibu. Aku akan selalu

dekat. Jagalah m menjaga diri, bekerja dengan b
 dirimu, Nak, e

rajin, dan membawa pulang J“';
upahku,




Di sela pekerjaannya, Katarina lebih sering
mengikuti Misa dan berdoa di hadapan
Sakramen Mahakudus.

Terima kasih,
. Kataring. Pelkerjoanmu
selalu ropd.

Sesudah tugas nltsm,
bolehkah saya pergi
ke gereja?

Di sini oku menemukan €8
kekuatan untuk hari esck. §




Saat pulang berkunjung, Katarina
hanya sekali mengikuti pesta

dansa bersama Jenny. Kak, lkution ke pesty

desa bersamaku! i

~(  Aku ingin tinggal L
| bersama Ayah dan Ibu, |
| Pakaionku juga terlalu
b sederhana.

Kenakan celemek merah baruku.
Tolong, hanya kali ini.




rtahun-tahun kemudian, ia masih mengingat celemek merah ity sambil fersemyum.

i Sekali aku pergi berdansa
dengan memakai celemek
merah. Hanya sekali,
A dan tidak pernah lagi.

Jadi, di manakah
hatimu merasa
paling damai?

by

Ketika aku berdoa,
bekerja, dan membantu



Di Maaseik, Katarina mengenal W
| para perempuan Ordo Ketiga ! Kami berdoa, bekerja, |
Santo Fransiskus yang dibimbing § S8 dan melayani bersama.
Katarina Palenberg. B o

Tadi, kasih kepada Tuhan Y
dapat nyata dalam
merawat sesama?

Benar. Orang miskin,
orang sakit, dan anak-anak
membutuhkan tangan kita.




Pada 12 November 1817, hampir berusia tiga
puluh tahun, Katarina mengucapkan janji
sebagai anggota Ordo Ketiga. Kemudian ayahnya
meninggal pada 10 Mei 1820 dan ibunya
pada 23 April 1825,

i B

Aku ingin mendgikurti
Kristus dalam semangat |
Santo Fronsishus
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Sejak 1821, Pastor Petrus van der Zandt melihat banyak ﬂnuk
Heithuizen tumbuh tanpa pendidikan dan pendampmgan

Pastor, lihat
permainan kami!

Aku senang bersama katian}
tetapi masih banyak tugas
yang harus kuke.mukun.

Seandainya ada seseur‘;h

yang dapat mengumpulkan
dan mengajar mereka.




Pastor meminta dua perempuan

dari Maaseik. Namun, pada 21 Juni 1825, [ #( Inikeh orang yang
hanya Katarina yang tiba. of akan mengurus
anak-anak?

& | e ol

- » 3=
_"r,ﬁ .

Apakah engkau siap
.

memulai seorang diri?




Di rumah dua kamar, satu ruangan menjadi tempat tinggal
sekaligus kelas. Keesokan harinya, Kntarmn mulai bekerja.

fr Apakach kami benar-benar
boleh dutmg setiap hari?

" Tentu. Rumah kecil ini
terbuka bagi kalian. £




Semakin banyak anak datang. Jalan desa menjadi
lebih tenang, dan Pastor menyadari bahwa
peniiuian pertamanya keliru.
b i F
; ;ﬂ- " Anak-anak kami kmr )Y
v senang belajar dan ]
saling membantu.

Aku telah
meragukanmu, Katarina. |

.Tiduk apa-apa, Pus'rnr...;
Masih banyak yang
harus kita kerjokan, &




Setelah hampir dua tahun bekerja nyaris sendirian,
Katarina mendapat bantuan Anna Maria Verkolen,
penjahit :mng lima tahun lebih tua darinya.

Tubuhku tidak kuat urtuk
pekerjaan berat, tetapi aku
dapat mengajari keterampilan

tangan. :

Dengan begitu,
aku memiliki lebih
banyak waktu
untuk mengajar.




Katarina dan Anna mengunjungi :

orang sakit serta membagikan b [ Mari kita antar | o

pemberian orang berkecukupan sebelum malam ~ © S Roti dan pakaian ini
kepada keluarga miskin. 3 i semakin larut, y b | cukup untuk keluargo

di ujung desa.

Makanan kita

tinggal sedikit S

membaginya dengan
rasa syukur.




r Pada 1828, Gertrude Kirkels dan Maria Katarina
Deckers bergabung dengan komunitas kecil itu.

= 2

Suami, anak, dan ibuku
telah tiada. Aku hanya

dapat bekerja. ;

terbuka bagimu,
Eertrude.

Rumah kecil kami )

Aku juga ingin
melayani bersama




Pada kumungan ptrmrm Mana tidak bertemu Katarina karena Katarina
sedang rnerawn'f orang sakit, Lima bulnn kemudian, Maria kembali dan memilih mrn.ngg.' :

1 L

¢/ Kali ini aku akan '
menunggu sampai |
Katarina pulang. N

Terima kasih.
Aku sungguh




meéngajar anak-anak.

- WL T
Memku membagi tugas dan hidup
| seperti sebuah keluarga kecil. -

. Aku menjohit dan
P merawat perlengkapan
- gereja
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Dua ruangan |uas diberikan kepada anak-anak. Katarina dan teman-temannya
timggal sempit di dapur kecil, ruang duduk sederhana, dan empat swudut loteng.

." -~ -._'_'__‘_‘_‘-"\‘
! l’ Kelas baru kita
\ luas sekali!

i
AL
i &

Kita tidur di loteng,
di atas jerami.

Biarlah anak-anak Y
mendapat tempat terbaik.




Mereka meminum kopi hitam sebagai sarapan, menjahit sampai larut, dan menghadapi
angin musim dingin yang masuk melalui celah atap.

Berjalanlah sebentar
K ; agar tangan dan kakimu
karena dingin. _ bergerak kembali.

Tanganku kaku




Katarina tidak memarahi Maria. Ia mendengarkan
sampai hati Maria menjadi tenang.

Aku lelah dan tokut
tidak sanggup
bertahan.

Beristirahatich
malam ini. Kita okan
menghadapi esok

bersama &

Terima kasih
karena mau

k\mnde.ngnrkanh:u

e




e =
Ketika komunitas kembali membesar,
Katarina melihat harapan dalam Kreppel,
bekas penjara yang gelap, lembap, dan
dikelilingi parit keruh.

Tempat il tampak
meryeramkan dan jauk
dari gereja.

- o
J Tanahnya dapat menjodi
kebun, sekolah, dan rumah

bagi para suster.

melihat kemungkinan
di balik kerusakan ini, 4




Demi meminta izin uskup, Katarina berjalan
sekitar 58 kilometer menuju Lidge pada
musim dingin.

- ’.-"‘""_""_'_"‘--.._‘\ e
h' Aku harus mencoba 0
demi masa depan

bersalju. Apakah &3
engkau yakin? a8

Rencana ini belum matang.
Kalian kekurangan uang
dan pendidikan.




Katarina pulang tanpa
memberitahu. Ia juga
menerima teguran

Pastor van der Zandt.

Perjalanan itu
terlalu berat dan
rencanamu belum

siap.

Maafkan saya, Pastor,
karena saya telah
memyusahkan Pastor,

Aku akan menunggu,
memperbaiki rencana,
lalu mencoba kembali




" Gertrude Berben menyerahkan tabunganmya
dan Elisabet Ceurts menawarkan bantuan.
Fal:h musim semi, Katarina kembali ke Lidge.

Terima kasih.
Sekarang rencana
kita lebih kuat.

Aloy melihat ketulusanmu.
Engkau mendapat izin



Kreppel dibeli, tetapi beberapa anggota menolak
pindah dan warga menertawakan keputusan itu.
Katarina tidak memaksa.

Tempat itu lembap,
gelap, dan terlalu jauh!

W Aku memahami
kekhawatiran kalian,
Kita akan berdoa
dan menunggu.

4 Kami siap membawa

sapu, sikat, keranjang.
'dn 2

Mari kita kerjakan ' 3
bersama selama I|
diperlukan, /




Pada 10 Mei 1835, Kreppel diberkati
sebagai calon rumah induk. Namun

murid berkurang, utang membesar,
dan kesehatan anggota terganggu.

Semoga rumah ini
mzmudl tempat doa i
dan pelayanan,

Amin. Semoga kami )
setia menjaganya.

Maaf, tubuhku .

semakin lemah. Kami akan merawatmu

dan tetap berada
di sisimu.




. Eh L .5 M

Setelah memperoleh izin menjadi komunitas P .
religius dan mengenakan jubah Fransiskan, f v F ( Mengapa kita berjalqn)
mereka tidak mempunyai uang untuk

membeli kain, m . #

\, tanpa tujuan?

Aku meniru Santo - Aku teringat temanku |
Fransiskus dan memohon | F : _ yang menikah dengan
1 agar Tuhan menunjukkan | (R e

arah.

]
)

Ambillah kainnya. Kalian
dapat membayar kemudian,




Karena belum tahu cara membuat jubah, Maria mengamati
pakaian seorang bruder Fransiskan dan membuat contoh
dari kain berbeda warna.

mempelajari
potongannya
dengan saksama.

Ini hanya contoh, Pastor. '} — 9 ; b= Setidaknya sekarang

Jubah sebepamya

memakai satu jenis kain. N Wit tanu Dentulanye.




Pada 11 Februari 1836, lahirlah Kongregasi Suster-Suster
Fransiskan dari Tobat dan Cinta Kasih Kristiani.

engkau menerima nama
Suster Magdalena.

Kami siap melaynm/"'

Aku menyerahkan

hidupku dan seluruh

warisanku kepada
Tuhan.




Kamar sederhana dan menara kecil dibangun.

Setelah sebuah lonceng disumbangkan, kapel

mendapat izin pada 3 Mei 1836 dan diresmikan
pada 5 Mei,

Dengariah,
#l lonceng kecil kita |8
' berbunyil

' saya akan mendamping |

komunitas ini,




Kreppel masih sering kekurangan makanan, tetapi pertolongan
kerap tiba pada saat yang tepat.

Suster Magdalena,
dapur kita kosong.

B
i
Anakku, Tuhan akan

menyelenggarakan. [




Petronilla Rooyackers bergabung pada

1838 dan menjadi Suster Theresia. Ia o
cakap menjahit, memimpin, mengumpulkan B
dana, serta membantu melunasi utang

Kita dapat mengumpulkan
dana untuk kapel dan
sekolah berasrama.

Apakah keputusan ini
tidak melukai hatimu?

Tidak, Pastor. Yang penting
pelayanan terus berkembang.

Engkou lebih siap berbicara
dengan pejabat dan kaum
terpelajar.




Pada 12 Maret 1840, Suster Theresia
dilantik, Suster Magdalena berjanji
taat kepada pemimpin baru yang
dahulu dibimbingnya.

¥ | :
" Bimbinglah aku

dengan doa,
S Suster Magdalena.

| aku akan menaati
kepemimpinanmu.

Kongregasi ini milik Tuhan, |
bukan milikku,




Kreppel berkembang sekolah berasrama

dibuka, dan para suster belajar menjadi guru.
| Pada 19 Juli 1842, delapan belas suster
nw.ngucnphan kaul kekal.

|

4 Hari ini alku
| memperismbahkan seheuh
hidupkuy secara tetap




Suster Theresia wafat pada 20 April 1846
dalam usia tiga puluh enam tahun. Saat ity
ada dua puluh delapan anggota, lalu

kepemimpinan diteruskan Suster Bernardina
Mensink.

¥ Terima kasih, Suster
Theresia, karena telah
melayani dengan setia

Rumah pelayanan baru
dibuka di Belanda dan Jerman,

Lt
(Dmmes
Serviantur
in Canfale

Pergilah untuk mengajar,
merawat, dan mendampingi
mereka yang membutuhkan.




Roma telah
memberikan persetujuan
awal bagi kongregasi,

Paus Pius IX memberi persetujuan awal pada 3 Oktober |
1852, Kabar tiba pada Januari 1853: sekitar delapan
puluh suster berkaul telah melayani di tujuh rumah.

Dahuly Suster datang
seorang diri dengan

mesin pemintal.

Kini Tuhan memanggil
banyak orang untuk
8\ berjalan bersama.

Syukur kepoda Tuhan

ata

5 segala kebaikan-Nya.




Setelah tidak lagi memimpin, Suster
Magdalena hidup makin sederhana.

Tubuh dan tangannya melemah setelah [
bertahun-tahun bekerja keras. =

Kamar Suster hanya
berisi alas jerami, meja,
kursi, salib, dan dua _&
gambar.

Tangan Suster
gemetar. Biarlah saya
membantu.

Aku tak lagi dapat
menjahit, tetapi masih §§
dapat menggenggam  [B
roSario. i




: Kengregasi kita
i terus berkembang.

Aku sedang mengalami
kesulitan dan tidak tahu
harus berbuat apa.

T L ALl P S RO Skl

{ Ia sering berdoa di kapel, berhenti di tempat |
doa kecil Santo Fransiskus, dan memandang [
burung-burung yang mengingatkannya pada
masa kecil bersama Jenny.

¢ Syukur kepada Tuhan

b

atas segala
kebaikan-Mya.

Tetaplah berani dan
percayalah kepada Tuhan.
Aku akan mendoakanmu.




Pada Agustus 1858, kesehatannya

menurun. Ia menerima Pengurapan .

Orang Sakit dan terakhir kali Lo " Suster dapat

berdoa bersama komunitas. & meninggal
sewaktu-walktu,

Aku tidak takut. Aku ingin
menerima Pengurapan Orang
Sakit bersama para suster, J

Q*

Y Suster Magdalena,
apakah Suster sungguh
ingin meninggalkan kami?




Suster Celestina:
Doakanlah selurub
komunitas ketika Suster
berada di surga.

Suster Magdalena: I
Ya, tentu. Aku akan
melakukannya, [

Suster Bernardina: 1B
Kita akan melaniutkan

karya yang telah
dirintisnya.

o Pada 7 Agustus 1858, Suster Magdalena

|| meninggal dengan tenang. Tiga hari kemudian |
| ia dimakamkan. Saat itu kongregasi memilid |
tujuh belas rumah pelayanan.

B i Maiorem |
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